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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan 

terhadap tax avoidance. Penelitian ini dilakukan di perusahaan industri barang konsumen primer. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan metode asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan yang dipublikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2024 sebanyak 131 perusahaan. 

Sampel dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 34 perusahaan. Jumlah data yang 

terkumpul adalah 204 data observasi. Data diolah menggunakan Program Statistik Eviews 9 untuk menguji hipotesis 

menggunakan analisis regresi data panel. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan umur 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance, Fhitung sebesar 5.454517 dan probabilitas F-statistic sebesar 

0.000000, sedangkan untuk mencari Ftabel dengan jumlah sampel (n)= 204 dan jumlah variabel (k)= 3 sedangkan Ftabeil dapat 

diketahui melalui tabel distribusi F dengan tingkat probabilitas α=0.05 sehingga Ftabel nya diperoleh sebesar 2.65. 

Berdasarkan nilai Ftabel yang diperoleh maka dapat disimpulkan H1 diterima bahwa profitabilitas, leverage, dan umur 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa secara parsial 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, leverage secara parsial berengaruh terhadap tax avoidance, dan umur 

perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap tax avoidance. Profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi tax avoidance  karena ketiga faktor tersebut mencerminkan kondisi keuangan, struktur 

pendanaan, serta pengalaman perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak 

Kata kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Leverage, Umur Perusahaan. 

1. Pendahuluan 

Pajak merupakan salah satu sumber utama pembiayaan pembangunan nasional. Di Indonesia, kontribusi pajak 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) mencapai lebih dari 80 persen. Dana tersebut 

menopang beragam program strategis, mulai dari pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan kesehatan dan 

pendidikan, hingga perlindungan sosial bagi masyarakat. Hal ini menegaskan pentingnya optimalisasi penerimaan 

pajak agar keberlanjutan pembangunan dapat terjaga (Reyvani dkk, 2024) 

Tax avoidance adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan maupun individu untuk meminimalkan beban pajak 

dengan cara yang sah secara hukum, yaitu dengan memanfaatkan celah, ketidakjelasan, atau peluang dalam 

peraturan perpajakan sehingga kewajiban pajak dapat ditekan (Vidiarto & Cahyani, 2024). Praktik ini biasanya 

dilakukan melalui perencanaan pajak, penggunaan insentif pajak, atau pengaturan transaksi tertentu, meskipun tax 

avoidance tidak melanggar hukum, praktik ini sering menimbulkan perdebatan etis karena dianggap merugikan 

negara dari sisi penerimaan pajak (Prayogi & Fibriani, 2025). 

Fenomena yang terjadi adalah bahwa penerimaan pajak Indonesia masih menghadapi tantangan serius. Sepanjang 

Januari-Februari 2025, penerimaan pajak hanya mencapai Rp187,8 triliun, turun 30,19% dibandingkan periode 

yang sama pada tahun 2024 sebesar Rp269,02 triliun. Padahal, target penerimaan tahun 2025 cukup ambisius, 

yakni Rp2.189,3 triliun atau 13,29% lebih tinggi dari realisasi tahun sebelumnya. Pemerintah menilai pelemahan 

ini sebagian dipengaruhi faktor administratif, tetapi juga terkait dengan penurunan harga komoditas seperti 
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batubara (-11,8%), minyak mentah Brent (-5,2%), dan nikel (-5,9%), yang berdampak langsung pada penerimaan 

pajak sektor pertambangan dan PPh Pasal 25 (Kompasiana.com, 2025)

Penghindaran pajak merupakan isu penting dalam dunia perpajakan dan menjadi tantangan bagi pemerintah dalam 

mengoptimalkan penerimaan negara. Salah satu kasus yang menonjol terjadi pada tahun 2019, yaitu dugaan praktik 

penghindaran pajak oleh PT Adaro Energy Tbk. Berdasarkan laporan Global Witness, perusahaan tersebut diduga 

melakukan transfer pricing dengan memindahkan sebagian besar keuntungan dari Indonesia ke perusahaan afiliasi 

yang berada di negara dengan tarif pajak rendah. Praktik ini diduga berlangsung sejak tahun 2009 hingga 2017 

dan menyebabkan potensi penerimaan negara berkurang hingga sekitar Rp1,75 triliun atau US$125 juta dari pajak 

yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Kasus ini memperlihatkan bagaimana perusahaan multinasional dapat 

memanfaatkan transaksi antar entitas untuk menekan beban pajak (Kompasiana, 2025). 

Secara umum, penggunaan transfer pricing sebagai strategi penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan 

multinasional. Perusahaan menetapkan harga transfer dalam transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan 

istimewa secara tidak wajar sehingga terjadi penggeseran laba dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara 

dengan tarif pajak rendah. Praktik seperti ini menunjukkan adanya motivasi perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajaknya dan mengoptimalkan laba setelah pajak. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor internal perusahaan yang turut mempengaruhi kecenderungan 

perusahaan melakukan tax avoidance. 

Salah satu faktor tersebut adalah profitabilitas. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki insentif 

lebih besar untuk menekan beban pajak karena semakin besar laba yang diperoleh, semakin besar pula pajak yang 

harus dibayarkan. Hal ini mendorong perusahaan untuk mencari cara mengoptimalkan beban pajaknya melalui 

strategi perencanaan pajak, termasuk kemungkinan melakukan tax avoidance. Dengan demikian, profitabilitas 

menjadi variabel penting yang dapat memengaruhi praktik penghindaran pajak. 

Selain profitabilitas, leverage juga berpotensi memengaruhi praktik tax avoidance. Perusahaan dengan tingkat 

leverage tinggi memiliki beban bunga yang besar. Karena bunga utang dapat dibebankan sebagai biaya yang 

mengurangi laba kena pajak, perusahaan dengan leverage tinggi cenderung memiliki beban pajak yang lebih 

rendah. Kondisi ini dapat membuat perusahaan dengan leverage tinggi menjadi kurang memiliki insentif untuk 

melakukan tax avoidance. Sebaliknya, perusahaan dengan leverage rendah yang tidak memiliki beban bunga besar 

mungkin akan lebih terdorong melakukan strategi penghindaran pajak untuk menekan beban fiskalnya. 

Umur perusahaan berkaitan dengan penghindaran pajak karena semakin lama sebuah perusahaan beroperasi, 

semakin besar pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivitas bisnis, termasuk 

dalam hal perencanaan pajak. Perusahaan yang lebih matang biasanya memiliki sistem yang lebih baik, jaringan 

profesional yang lebih luas, serta pemahaman lebih mendalam mengenai regulasi perpajakan. Hal ini dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam melakukan strategi penghindaran pajak. Di sisi lain, perusahaan 

yang baru berdiri mungkin belum memiliki sumber daya atau pengalaman yang cukup untuk melakukan praktik 

tax avoidance secara kompleks, seperti transfer pricing. 

Kasus PT Adaro Energy Tbk serta fenomena penggunaan transfer pricing oleh perusahaan multinasional 

menunjukkan perlunya penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance, khususnya profitabilitas, 

leverage, dan umur perusahaan. Pemahaman mengenai hubungan variabel-variabel tersebut dengan penghindaran 

pajak diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya memperkuat sistem perpajakan dan meningkatkan 

kepatuhan pajak perusahaan di Indonesia. Tax avoidance dapat disebabkan beberapa hal salah satunya tingkat 

profitabilitas yang tinggi. Profitabilitas menggambarkan sejauh mana efektivitas manajemen dalam mengelola 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan, sekaligus menjadi indikator kesehatan keuangan serta daya tarik bagi 

investor dan kreditur (Bani & Arfani, 2024). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya dengan 

memanfaatkan aset atau modal yang dimiliki secara efektif di mana profitabilitas menggambarkan tingkat 

keuntungan yang diperoleh perusahaan di mana semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, maka semakin 

besar pula pajak yang harus dibayarkan kepada negara (Febriyanto & Suripto, 2023). Hal ini mendorong 

perusahaan untuk mencari strategi guna menekan beban pajak agar laba bersih yang diterima tidak terlalu tergerus 

oleh kewajiban pajak sehingga perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki insentif 

lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak melalui berbagai cara yang sah, seperti memanfaatkan celah 
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regulasi, melakukan pengalihan harga (transfer pricing), atau menggunakan insentif pajak yang tersedia (Prayoga 

dkk, 2024). Penelitian mengenai penghindaran pajak sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya di mana 

menghasilkan perbedaan hasil penelitian (gap research). Penelitian Dongoran, dkk (2024) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance karena Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

cenderung memiliki beban pajak yang besar, sehingga manajemen sering terdorong untuk mencari celah yang 

memungkinkan tax avoidance agar laba setelah pajak menjadi lebih maksimal, namun berbeda dengan penelitian 

Akbar, dkk (2020) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Tax avoidance juga dapat disebabkan oleh tingkat leverage perusahaan yang tinggi di mana leverage merupakan 

tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan untuk membiayai aktivitas operasional maupun 

investasi. Secara umum, leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada dana pinjaman 

dibandingkan dengan modal sendiri (Pramesti & Susilawati, 2024). 

Leverage dapat meningkatkan potensi tax avoidance karena beban bunga dari utang yang dimiliki perusahaan 

termasuk dalam biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Semakin tinggi utang perusahaan, 

semakin besar pula biaya bunga yang dapat diakui, sehingga laba kena pajak menjadi lebih rendah dan kewajiban 

pajak yang harus dibayar juga berkurang sehingga perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi seringkali 

memiliki insentif lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak, baik dengan menambah porsi utang maupun 

memanfaatkan peraturan pajak terkait pengakuan beban bunga (Pramesti & Susilawati, 2024). Penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh leverage terhadap tax avoidance juga menghasilkan gap research. Penelitian yang dilakukan 

oleh Pramesti dan Susilawati (2024) menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, karena 

rasio leverage mencerminkan besarnya penggunaan dana pinjaman dalam kegiatan operasional. Dengan 

meningkatkan jumlah utang, perusahaan dapat memaksimalkan beban bunga yang pada akhirnya menurunkan 

pajak terutang. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Tanjaya dan Nazir (2021) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Tax avoidance juga dapat dipengaruhi oleh umur perusahan karena umur perusahaan adalah lamanya suatu 

perusahaan berdiri dan beroperasi sejak awal pendiriannya hingga saat ini. Umur perusahaan sering digunakan 

sebagai indikator pengalaman, stabilitas, serta kemampuan perusahaan dalam menghadapi dinamika bisnis. 

Perusahaan dengan umur yang lebih panjang umumnya memiliki sistem manajemen yang lebih matang, jaringan 

bisnis yang lebih luas, dan pemahaman yang lebih baik terhadap regulasi, termasuk peraturan perpajakan 

(Setiawan & Tandean, 2017). 

2. Metode Penilitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2019), sedangkan 

untuk metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih maka akan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala atau fenomena (Sugiyono, 2019).  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berada di Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1 Jl. 

Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id.. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2024 

http://www.idx.co.id./
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Menurut Siyuto dan Sodik (2015) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya 

Tekhnik Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisi statistik dengan menggunkan software Eviews 9. 

Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019) Statistik Deskriptif adalah uji statistik deskritif yang digunakan untuk mendeskripsikan 

suatu data dari seluruh variabel yang digunakan penelitian, baik variabel dependen maupun independen. Penelitian 

menggunakan statistic deskritif yang terdiri dari rata-rata (mean), setandar deviasi, minimum dan maksimum. 

Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sample.  

Uji Asusmsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data yang tlah dikumpulkan sesuai dengan kreteria. Jika data 

yang dikumpulkan sudah memenuhi kreteria asumsu klasik, maka data tersebut termasuk dalam katagori yang 

baik. Penguji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolonieritas, 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2017:55) menyatakan koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen menjelaskan hubungan terhadap variabel dependen. 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2016:96) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistic F menunjukan apakah emua variabel 

independent yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.  

Uji Persial (Uji t) 

Uji Persial pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independent secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:57).  

3. Hasil dan Diskusi 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.3. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 

 Mean  0.239320  0.101589  1.069953  3.636146 

 Median  0.225327  0.084815  0.743691  3.597219 

 Maximum  0.921846  0.416320  6.465892  4.553877 

 Minimum  0.032015  0.001020  0.071989  2.302585 

 Std. Dev.  0.077841  0.073520  1.120871  0.459008 

 Skewness  4.753560  1.587702  2.083588 -0.441352 

 Kurtosis  36.83277  6.121317  7.628714  3.370540 
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 Jarque-Bera  10497.86  168.5194  329.7180  7.789949 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.020344 

     

 Sum  48.82118  20.72424  218.2704  741.7738 

 Sum Sq. Dev.  1.230034  1.097254  255.0393  42.76967 

     

 Observations  204  204  204 204 

Hasil statistik deskriptif variabel  Tax avoidancei (X1)  (Y)meimiliki nilai minimuim 0,032015 pada PT Buidi Starch & 

Sweieiteineir Tbk (BUiDI) tahuin 2020 dan nilai maksimuim 0,921846 pada PT Sawit Suimbeirmas Sarana Tbk (SSMS) 

tahuin 2019. Rata-rata tax avoidancei seibeisar 0,239320, leibih tinggi dibandingkan standar deiviasi 0.077841. 

Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa variasi data tax avoidancei reilatif keicil kareina peinyeibarannya cuikuip meirata, 

seihingga tidak meinimbuilkan bias. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa data tax avoidancei beirsifat 

homogein. 

Hasil statistik deskriptif variabel Profitabilitas (X1) meimiliki nilai minimuim 0,001020 pada PT Sawit Suimbeirmas 

Sarana Tbk (SSMS) tahuin 2019 dan nilai maksimuim 0,416320 pada PT Muilti Bintang Indoneisia Tbk (MLBI) 

tahuin 2019. Rata-rata profitabilitas seibeisar 0,101589 yang leibih tinggi dibandingkan standar deiviasi 0,073520. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variasi data profitabilitas reilatif keicil kareina peinyeibarannya cuikuip meirata, seihingga 

tidak meinimbuilkan bias. Deingan deimikian, profitabilitas dapat dikatakan beirsifat homogein.  

Hasil statistik deskriptif variabel Leverage (X2) meimiliki nilai minimuim 0,071989 pada PT Bisi Inteirnational Tbk 

(BISI) tahuin 2024 dan nilai maksimuim 6,465892 pada PT Uinileiveir Indoneisia Tbk (UiNVR) tahuin 2024. Nilai rata-

rata leiveiragei seibeisar 1,069953, leibih reindah daripada standar deiviasi 1,120871. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa 

variasi data leiveiragei cuikuip tinggi akibat peinyeibaran data yang tidak meirata, seihingga meinimbuilkan bias. Deingan 

deimikian, leiveiragei dapat dikatakan beirsifat heiteirogein. 

Hasil statistik deskriptif variabel Umur peiruisahaan (X3) meimiliki nilai minimuim 2,302585 pada PT Indofood 

CBP Suikseis Makmuir Tbk (ICBP) tahuin 2019 dan nilai maksimuim 4,553877 pada PT Muilti Bintang Indoneisia 

Tbk (MLBI) tahuin 2024. Rata-rata uimuir peiruisahaan seibeisar 3,636146, leibih tinggi dibandingkan standar deiviasi 

0,459008. Hal ini meinuinjuikkan bahwa variasi data uimuir peiruisahaan reilatif keicil kareina peinyeibarannya cuikuip 

meirata, seihingga tidak meinimbuilkan bias. Deingan deimikian, uimuir peiruisahaan dapat dikatakan beirsifat homogein. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Sample 2019 2024

Observations 204

Mean       7.11e-18

Median  -0.011694

Maximum  0.427368

Minimum -0.408860

Std. Dev.   0.179294

Skewness   0.200601

Kurtosis   2.598140

Jarque-Bera  2.740864

Probability  0.253997

 

Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uiji normalitas meinuinjuikkan probabilitas Jarquiei-Beira seibeisar 0.253997 > 0.05 seihingga beirdistribuisi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

X1  1.000000 -0.026227  0.267552 

X2 -0.026227  1.000000  0.205874 

X3  0.267552  0.205874  1.000000 

Beirdasarkan peinguijian teirhadap nilai koeifisiein koreilasi pada tabeil 4.10 dapat dikeitahuii masing-masing variabeil 

meinghasilkan koeifisiein leibih keicil dari 0.90 ataui < 0.90, seihingga peineilitian ini tidak ada masalah 

muiltikolineiaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     

F-statistic 1.477236     Prob. F(9,194) 0.1586 

Obs*R-squared 13.08379     Prob. Chi-Square(9) 0.1589 

Scaled explained SS 169.7570     Prob. Chi-Square(9) 0.0000 

     
     

Hasil uiji heiteiroskeidastisitas Whitei meinuinjuikkan probabilitas Chi-Squiarei 0.1589 > 0.05 seihingga tidak ada 

masalah heiteiroskeidastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.12. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

     
     

F-statistic 0.066384     Prob. F(2,198) 0.9358 

Obs*R-squared 0.136699     Prob. Chi-Square(2) 0.9339 

     
     

Hasil uiji auitokoreilasi meinuinjuikkan nilai probabilitas Chi-Squiarei seibeisar 0.9339 > 0.05 seihingga tidak ada 

masalah auitokoreilasi. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 4.14. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

          R-squared 0.540404 Mean dependent var 0.239320 

Adjusted R-squared 0.441329 S.D. dependent var 0.077841 

S.E. of regression 0.058182 Akaike info criterion -2.687863 

Sum squared resid 0.565319 Schwarz criterion -2.086047 

Log likelihood 311.1620 Hannan-Quinn criter. -2.444418 

F-statistic 5.454517 Durbin-Watson stat 1.452663 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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     Uiji koeifisiein deiteirminasi meinuinjuikkan nilai Adjuisteid R-Squiareid seibeisar 0.441329 yang meingartikan bahwa 

variabeil beibas dapat meinjeilaskan variabeil teirikat seibeisar 44.1%, seilain itui seibeisar 55.9% dapat meiruipakan 

variabeil lain yang tidak dijadikan modeil dalam peineilitian. 

Uji Statistik (Uji F) 

Tabel 4.16. Hasil Uji Statistik F 

     
     R-squared 0.540404 Mean dependent var 0.239320 

Adjusted R-squared 0.441329 S.D. dependent var 0.077841 

S.E. of regression 0.058182 Akaike info criterion -2.687863 

Sum squared resid 0.565319 Schwarz criterion -2.086047 

Log likelihood 311.1620 Hannan-Quinn criter. -2.444418 

F-statistic 5.454517 Durbin-Watson stat 1.452663 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Beirdasarkan hasil uiji statistik F pada tabeil 4.16, dikeitahuii bahwa nilai Fhituing adalah 5.454517 deingan 

probabilitas F-statistic seibeisar 0.000000. Uintuik meineintuikan Ftabeil, diguinakan juimlah sampeil (n) = 204 dan 

juimlah variabeil (k) = 3, seihingga meilaluii tabeil distribuisi F pada tingkat signifikansi α = 0.05 dipeiroleih Ftabeil 

seibeisar 2.65. Kareina Fhituing leibih beisar daripada Ftabeil, dapat disimpuilkan bahwa H1 diteirima, yang beirarti 

profitabilitas, leiveiragei, dan uimuir peiruisahaan seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

Uji Statistik t 

Tabel 4.17. Hasil Uji Statistik t 

     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          C 1.025496 0.253785 4.040807 0.0001 

X1 0.354150 0.115497 3.066307 0.0025 

X2 0.141193 0.050988 2.769127 0.0063 

X3 -0.203422 0.069728 -2.917345 0.0040 

     

Berdasarkan hasil di atas, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Peingaruih profitabilitas teirhadap tax avoidancei , Beirdasarkan hasil uiji statistik t pada tabeil 4.17 dipeiroleih 

probabilitas variabeil profitabilitas seibeisar 0.0025 < 0.05 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H2 diteirima, 

artinya seicara parsial profitabilitas be irpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

2. Peingaruih leiveiragei teirhadap tax avoidancei, Beirdasarkan hasil u iji statistik t pada tabeil 4.17 dipeiroleih 

probabilitas variabeil leiveiragei seibeisar 0.0063 < 0.05 seihingga dapat disimpuilkan H3 diteirima, artinya seicara 

parsial leiveiragei beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 
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3. Peingaruih uimuir peiruisahaan teirhadap tax avoidancei. Beirdasarkan hasil uiji statistik t pada tabeil 4.17 dipeiroleih 

probabilitas variabeil uimuir peiruisahaan seibeisar 0.0040 < 0.05 seihingga dapat disimpuilkan H4 diteirima, artinya 

seicara parsial uimuir peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Beirdasarkan hasil uiji statistik F pada tabeil 4.16 dapat dilihat bahwa Fhituing seibeisar 5.454517 dan probabilitas F-

statistic seibeisar 0.000000, seidangkan uintuik meincari Ftabeil deingan juimlah sampeil (n)= 204 dan juimlah variabeil 

(k)= 3 seidangkan Ftabeil dapat dikeitahuii meilaluii tabeil distribuisi F deingan tingkat probabilitas α=0.05 seihingga Ftabeil 

nya dipeiroleih seibeisar 2.65. Beirdasarkan nilai Ftabeil yang dipeiroleih maka dapat disimpuilkan H1 diteirima bahwa 

profitabilitas, leiveiragei, dan uimuir peiruisahaan seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Beirdasarkan hasil uiji statistik F pada tabeil 4.16 dapat dilihat bahwa Fhituing seibeisar 5.454517 dan probabilitas F-

statistic seibeisar 0.000000, seidangkan uintuik meincari Ftabeil deingan juimlah sampeil (n)= 204 dan juimlah variabeil 

(k)= 3 seidangkan Ftabeil dapat dikeitahuii meilaluii tabeil distribuisi F deingan tingkat probabilitas α=0.05 seihingga Ftabeil 

nya dipeiroleih seibeisar 2.65. Beirdasarkan nilai Ftabeil yang dipeiroleih maka dapat disimpuilkan H1 diteirima bahwa 

profitabilitas, leiveiragei, dan uimuir peiruisahaan seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

Profitabilitas, leiveiragei, dan uimuir peiruisahaan seicara beirsama-sama dapat meimpeingaruihi tax avoidancei kareina 

keitiga faktor teirseibuit meinceirminkan kondisi keiuiangan, struiktuir peindanaan, seirta peingalaman peiruisahaan dalam 

meingeilola keiwajiban pajak. Peiruisahaan deingan tingkat profitabilitas yang tinggi ceindeiruing meinangguing beiban 

pajak yang beisar, seihingga teirdorong uintuik meilakuikan tax avoidancei guina meineikan keiwajiban pajaknya 

(Indrawati dkk, 2024). 

Leiveiragei yang tinggi meimbeirikan peiluiang bagi peiruisahaan uintuik meimanfaatkan beiban buinga seibagai peinguirang 

pajak ataui tax shieild, seihingga seimakin beisar uitang maka seimakin beisar puila poteinsi peiruisahaan meilakuikan tax 

avoidancei (Ananda dkk, 2023). Seimeintara itui, uimuir peiruisahaan yang leibih lama meinuinjuikkan peingalaman dan 

peimahaman yang leibih baik teirhadap peiratuiran peirpajakan seirta strateigi keiuiangan, seihingga peiruisahaan yang 

leibih beirpeingalaman meimiliki keimampuian beisar dalam meimanfaatkan ceilah atuiran pajak (Ananda dkk, 2023). 

Deingan deimikian, seicara simuiltan profitabilitas meimbeirikan motivasi, leiveiragei meimbeirikan instruimein, dan uimuir 

peiruisahaan meimbeirikan keimampuian bagi peiruisahaan dalam meilakuikan praktik tax avoidancei. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Beirdasarkan hasil uiji statistik t pada tabeil 4.17 dipeiroleih probabilitas variabeil profitabilitas seibeisar 0.0025 < 0.05 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa H2 diteirima, artinya seicara parsial profitabilitas beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei. Hasil peineilitian meimbuiktikan adanya peingaruih profitabilitas teirhadap tax avoidancei yang artinya 

seimakin tinggi keimampuian suiatui peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dari aktivitas opeirasionalnya dalam 

peiriodei teirteintui dapat meinuinjuikkan seibeirapa eifisiein peiruisahaan meimanfaatkan aseit dan modalnya seihingga 

meinduikuing peineilitian Dongoran dkk (2024) yang meinyatakan bahwa profitabilitas beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei, namuin beirbeida deingan peineilitian Akbar dkk (2020) bahwa profitabilitas tidak beirpeingaruih teirhadap 

tax avoidancei.  

Peiruisahaan deingan tingkat profitabilitas tinggi ceindeiruing meimiliki beiban pajak yang beisar kareina pajak 

dikeinakan beirdasarkan laba yang dipeiroleih. Seimakin tinggi laba, seimakin beisar puila juimlah pajak teiruitang yang 

haruis dibayarkan. Kondisi ini meimbeirikan inseintif kuiat bagi peiruisahaan uintuik meineikan beiban pajaknya agar laba 

beirsih yang diteirima seimakin maksimal. Seilain itui, peiruisahaan yang leibih meinguintuingkan biasanya meimiliki 

fleiksibilitas dan suimbeir daya leibih beisar uintuik meilakuikan peireincanaan pajak, teirmasuik meimanfaatkan ceilah 

reiguilasi yang meimuingkinkan teirjadinya tax avoidancei. Deingan keimampuian keiuiangan dan struiktuir organisasi 

yang leibih kompleiks, peiruisahaan profitabeil dapat meinyuisuin strateigi guina meinguirangi pajak teiruitang seicara leigal, 

misalnya meilaluii transfeir pricing, optimasi biaya, ataui peingatuiran transaksi deingan pihak afiliasi. 

Peineilitian Tanjaya dan Nazir (2021) juiga meinyatakan bahwa profitabilitas beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei 

kareina tingginya profitabilitas dapat meiningkatkan poteinsi teirjadinya tax avoidancei bahwa seimakin beisar laba 
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yang dipeiroleih maka seimakin beisar puila beiban pajak yang haruis dibayarkan keipada neigara, seihingga meindorong 

manajeimein uintuik meincari cara meineikan keiwajiban pajak agar laba beirsih yang dilaporkan teitap tinggi. Seilain itui, 

motivasi manajeimein uintuik meinjaga kineirja keiuiangan di mata inveistor dan peimeigang saham juiga meimbuiat 

meireika teirdorong meilakuikan peinghindaran pajak, teiruitama deingan meimanfaatkan ceilah reiguilasi yang ada. Dalam 

peirspeiktif teiori keiageinan, tindakan teirseibuit meinceirminkan adanya peirbeidaan keipeintingan antara peimilik dan 

manajeimein, di mana manajeimein beiruisaha meimaksimalkan laba seiteilah pajak meilaluii strateigi tax avoidancei yang 

dianggap seibagai uipaya eifisieinsi pajak. Oleih kareina itui, seimakin tinggi tingkat profitabilitas suiatui peiruisahaan, 

seimakin beisar puila keimuingkinan peiruisahaan meilakuikan tax avoidancei (Tanjaya & Nazir, 2021). 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Beirdasarkan hasil uiji statistik t pada tabeil 4.17 dipeiroleih probabilitas variabeil leiveiragei seibeisar 0.0063 < 0.05 

seihingga dapat disimpuilkan H3 diteirima, artinya seicara parsial leiveiragei beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. Hasil 

peineilitian meimbuiktikan adanya peingaruih leiveiragei teirhadap tax avoidancei yang artinya seimakin tinggi tingkat 

huitang yang dimiliki peiruisahaan akan meiningkatkan peiruisahaan uintuik meilakuikan aktivitas tax avoidancei 

seihingga meinduikuing peineilitian Prameisti dan Suisilawati (2024) yang meinyatakan bahwa leiveiragei beirpeingaruih 

teirhadap tax avoidancei, namuin beirbeida deingan peineilitian Tanjaya dan Nazir (2021) yang meinyatakan bahwa 

leiveiragei tidak beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

Leiveiragei meiruipakan indikator peinting yang meinggambarkan seijauih mana peiruisahaan meingguinakan peindanaan 

beiruipa uitang dalam aktivitas opeirasionalnya. Peingguinaan uitang ini meinimbuilkan beiban buinga yang beirsifat tax 

deiduictiblei, yaitui dapat diakuii seibagai biaya yang meinguirangi laba keina pajak. Deingan adanya peinguirang ini, 

peiruisahaan yang meimiliki leiveiragei tinggi ceindeiruing meimiliki beiban pajak yang leibih reindah, kareina seibagian 

laba teilah teiralihkan meinjadi biaya buinga. Kondisi teirseibuit meimbuiat peiruisahaan deingan tingkat leiveiragei tinggi 

seicara alami tidak meimiliki keibuituihan yang beisar uintuik meilakuikan strateigi tax avoidancei tambahan, seibab 

keiwajiban pajaknya suidah meinuiruin akibat meikanismei peinguirangan pajak dari biaya buinga. 

Seibaliknya, peiruisahaan deingan leiveiragei reindah tidak meimpeiroleih peingheimatan pajak dari beiban buinga dalam 

juimlah signifikan, seihingga laba keina pajak yang dihasilkan reilatif leibih tinggi. Hal ini meingakibatkan beiban 

pajak yang haruis dibayarkan juiga meiningkat. Situiasi seipeirti ini meindorong peiruisahaan deingan tingkat leiveiragei 

reindah uintuik meincari cara meinguirangi keiwajiban pajaknya meilaluii strateigi tax avoidancei, seipeirti peingatuiran 

transaksi teirteintui, peimanfaatan ceilah reiguilasi, ataui peireincanaan pajak lainnya. Deingan deimikian, leiveiragei 

meimeingaruihi tax avoidancei kareina struiktuir peindanaan peiruisahaan meineintuikan beisar keicilnya beiban pajak yang 

ditangguing. Peiruisahaan deingan uitang tinggi seicara otomatis meingalami peinuiruinan beiban pajak, seidangkan 

peiruisahaan deingan uitang reindah leibih teirdorong uintuik meilakuikan peinghindaran pajak guina meineikan keiwajiban 

fiskalnya. 

Peineilitian Ananda, dkk (2023) meinyatakan leiveiragei beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei kareina leiveiragei 

meiningkatkan keimuingkinan peiruisahaan meilakuikan tax avoidancei kareina seimakin tinggi leiveiragei, maka seimakin 

beisar beiban buinga peiruisahaan, di mana beiban buinga ini beirsifat deiduictiblei eixpeinsei ataui biaya yang dapat 

meinguirangi laba keina pajak, seihingga meimbeirikan manfaat beiruipa tax shieild yang dapat meineikan juimlah pajak 

teiruitang.  

Kondisi teirseibuit meindorong manajeimein uintuik leibih agreisif dalam meingatuir keiwajiban pajak meilaluii strateigi tax 

avoidancei, agar laba seiteilah pajak teitap optimal. Manajeir meingambil langkah peinghindaran pajak deimi 

keipeintingan peimeigang saham, teiruitama keitika peiruisahaan meimiliki risiko keiuiangan yang tinggi akibat uitang. 

Oleih kareina itui, leiveiragei dapat meinjadi faktor yang meimeingaruihi peiruisahaan dalam meilakuikan praktik tax 

avoidancei (Barli, 2018). 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Beirdasarkan hasil uiji statistik t pada tabeil 4.17 dipeiroleih probabilitas variabeil uimuir peiruisahaan seibeisar 0.0040 < 

0.05 seihingga dapat disimpuilkan H4 diteirima, artinya seicara parsial uimuir peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei. Hasil peineilitian meimbuiktikan adanya peingaruih uimuir peiruisahaan teirhadap tax avoidancei yang artinya 

seimakin tuia uimuir peiruisahaan akan meiningkatkan peiruisahaan meilakuikan aktivitas tax avoidancei seihingga 

meinduikuing peineilitian Reiyvani, dkk (2024) yang meinyatakan bahwa uimuir peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei, namuin beirbeida deingan peineilitian Prameisti & Suisilawati (2024) yang meinyatakan bahwa uimuir 

peiruisahaan tidak beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 
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Uimuir peiruisahaan meinceirminkan lamanya peiruisahaan beiropeirasi seijak didirikan, yang beirkaitan langsuing deingan 

tingkat peingalaman, keimatangan, dan keimampuian peiruisahaan dalam meingeilola beirbagai aspeik bisnis, teirmasuik 

peirpajakan. Seimakin lama peiruisahaan beiropeirasi, seimakin beisar peingeitahuian dan peimahaman yang dimiliki 

teirkait reiguilasi peirpajakan, peiluiang eifisieinsi pajak, seirta strateigi peireincanaan pajak yang dapat diteirapkan. 

Peingalaman panjang teirseibuit meimbuiat peiruisahaan leibih mampui meingideintifikasi ceilah ataui keileimahan dalam 

atuiran peirpajakan yang dapat dimanfaatkan seicara leigal uintuik meinguirangi beiban pajak, seihingga poteinsi 

peiruisahaan meilakuikan tax avoidancei meinjadi leibih beisar. 

Seilain itui, peiruisahaan yang beiruisia leibih tuia uimuimnya teilah meimiliki sisteim manajeimein yang stabil, suimbeir daya 

yang meimadai, seirta jaringan profeisional, seipeirti konsuiltan pajak dan auiditor yang dapat meinduikuing peilaksanaan 

strateigi peinghindaran pajak, di mana meireika juiga ceindeiruing leibih matang dalam tata keilola dan peingambilan 

keipuituisan, seihingga peinghindaran pajak dapat dilakuikan seicara teirstruiktuir, leigal, dan minim risiko. 

Peineilitian Seitiawan & Tandeian (2017) juiga meinyatakan bahwa uimuir peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei kareina uimuir peiruisahaan dapat meiningkatkan tax avoidancei kareina seimakin lama peiruisahaan beirdiri, 

maka seimakin banyak peingalaman, peingeitahuian, seirta jaringan yang dimiliki dalam meingeilola aktivitas bisnis 

mauipuin strateigi keiuiangan. Peiruisahaan yang leibih tuia ceindeiruing meimiliki suimbeir daya yang leibih beisar, akseis 

teirhadap konsuiltan pajak profeisional, seirta peimahaman meindalam meingeinai reiguilasi peirpajakan seihingga meireika 

leibih mampui meineimuikan ceilah huikuim (loopholeis) uintuik meiminimalkan beiban pajak. Seilain itui, peiruisahaan 

deingan uimuir panjang biasanya meimiliki reipuitasi dan posisi pasar yang kuiat seihingga mampui meilakuikan neigosiasi 

seirta meinyuisuin struiktuir transaksi yang leibih kompleiks guina meingoptimalkan keiwajiban pajaknya tanpa 

meilanggar atuiran (Prayoga dkk, 2024). 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dijelaskan pada bagian sebelumnya, hasil pengujian 

menunjukan bahwa: 1). Profitabilitas, leiveiragei, dan uimuir peiruisahaan seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei pada Perusahaan Industri Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2024), 2). Profitabilitas seicara parsial beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei pada Perusahaan Industri Barang 

Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2024), 3). Leiveiragei seicara parsial 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei pada Perusahaan Industri Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019-2024), 4). Uimuir peiruisahaan seicara parsial beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei pada 

Perusahaan Industri Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2024) 
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